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Abstrak. Perbedaan pemahaman pola hidup antar komunitas remaja di kota semarang merupakan perbedaan pemaknaan 

yang di dapatkan. Dengan munculnya perbedaan maka menimbulkan sebuah masalah. Untuk meredam perbedaan antar 

komunitas yang berbeda pemahaman diberikan solusi berupa forum komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan pemahaman pola hidup komunitas remaja islam di kota Semarang, serta memberikan solusi terhadap 

permasalahan perbedaan antar komunitas remaja islam, melalui forum diskusi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan kajian referensi 

berhubungan tentang perbedaan pola hidup antar komunitas remaja di Kota Semarang. Hasil data penelitian menunjukan 

perbedaan pemahaman pola hidup antar komunitas remaja islam mengakibatkan masalah perundungan atau celaan. Dengan 

demikian perbedaan antar komunitas remaja sebagai mediasi dalam memberikan penerapan remaja untuk kehidupan sehari-

hari melalui forum diskusi. 

Kata Kunci: perbedaan pemahaman; pola hidup; komunitas remaja. 

Abstract. Differences in understanding the pattern of life between adolescent communities in the city of Semarang is the 

difference in meaning that is obtained. With the emergence of differences, it creates a problem. To reduce differences 

between communities with different understandings, a solution is provided in the form of a communication forum. This study 

aims to determine the differences in understanding of the lifestyle of the Islamic youth community in the city of Semarang, 

as well as to provide solutions to the problem of differences between Islamic youth communities, through discussion forums. 

This research is a type of qualitative research with a descriptive approach. Collecting data using observation, documentation 

and reference studies related to differences in lifestyle among adolescent communities in Semarang City. The results of the 

writing data show that differences in understanding of lifestyles between Muslim youth communities lead to bullying or 

reproach. Thus the differences between adolescent communities as a mediation in providing the application of youth to 

everyday life through discussion forums. 
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PENDAHULUAN 

Perbedaan dalam kehidupan masyarakat 

merupakan sebuah hal yang wajar, karena 

manusia merupakan makhluk sosial yang 

membutuhkan bantuan dan juga memiliki cara 

yang berbeda dalam membantu sesama. Dari 

sebuah cara yang berbeda merupakan sebuah 

tanda bahwa masyarakat memiliki pendapat dan 

pemahaman dalam berargumentasi. Sikap kehati-

hatian dalam mempertimbangkan sebuah 

argumen dalam bertindak sesuai dengan yang 

diinginkan melalui check and recheck baik sesuai 

dengan referensi berupa berita yang disampaikan, 

dengan demikian diharapkan untuk mendapatkan 

informasi yang akurat sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya (Siregar, 2017). Rata-rata masyarakat 

memiliki pemahaman konsep sesuai denga napa 

yang diajarkan dan diberikan oleh seseorang yang 

dianggap baik dan benar sesuai dengan nilai dan 

norma (Rustandi & Hanifah, 2019). 

Perubahan terjadi melalui sebuah proses yang 

dialami  masyarakat melalui ruamg sosial dan 

komunikasi (Mandjarreki, 2018). Setiap individu 

bahkan sampai pada kelompok memiliki perilaku 

sosial berupa gaya dan pola hidup yang berbeda 

dalam memenuhi kebutuhan setiap hari. Pada era 

modern ini aktivitas yang menarik bagi individu 

sebagai bentuk penawaran kesenangan dan 

kepuasan sebagai upaya untuk melupakan sebuah 

masalah. Kendatidemikian jika hal ini dilakukan 

berulang-ulang akan membentuk pola hidup baru 

dan melahirkan gaya hidup (Sari et al., 2022). 

Secara umum individu menilai gaya hidup 

merupakan hal yang penting karena seseorang 

bisa memberikan ekspresinya kepada seseorang 

sebagai bentuk tanda dan memberikan sebuah 

pesan tertentu yang menarik bagi publik 

(Anggraini & Cahyono, 2017).  

Upaya untuk mendapatkan kelancaran dalam 

berperilaku maka harus memiliki pemahaman 
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nilai yang baik dan benar menurut apa yang 

diketahui dan dikonstruksikan melalui 

pemahaman yang di dapatkan. Konstruksi sosial 

menciptakan pengetahuan dan kenyataan untuk 

memaknai apa yang ada disekitar melalui proses 

sosial yang dinamakan interaksi sosial antar 

individu bahkan antar kelompok. Melalui sebuah 

implus yaitu stimulus konstruksi membentuk 

melalui ketertarikan individu dan kelompok. 

Bentuk dari stimulus melahirkan persepsi 

individu dan kelompok dalam mengambil sebuah 

pilihan. Sebuah pilihan menjadi proses 

manipulasi atau Langkah awal Tindakan untuk 

membentuk konstuksi dalam masyarakat, dan 

pada akhirnya menjadi sebuah konsumsi 

Tindakan masyarakat yang dimaknai benar atau 

salah baik atau buruk (Apriliani & Setiawan, 

2019).  

Melalui pemberian makna dengan 

pemahaman yang berbeda memiliki perbedaan 

dalam menganalisis setiap makna yang diyakini, 

tetapi memiliki maksud dan tujuan yang sama. 

Terdapat internalisasi dan objektivasi dalam 

realitas sosial pada masyarakat,melalui remaja 

sehingga melengkapi bagiannya dan jarang sekali 

ilmuwan sebelumnya memperhatikan ketiga 

momen dialektis ini, yakni ekternalisasi, 

objektivasi dan internalisasi (Nurkhalis, 2018). 

Tidak bisa dipungkiri remaja memiliki pola hidup 

yang beragam sesuai dengan makna atau tafsir 

yang didapatkan. Pola hidup yang beragam 

merupakan sumber dari perbedaan yang 

diciptakan antar komunitas remaja. Pola hidup 

sebagai perbedaan acuan antar komunitas  

terhadap segala bidang kehidupan perkotaan, baik 

dari teknologi, makanan, minuman, pakaian, 

tempat tinggal, bahkan seks (Prabowo & Tjandra, 

2014), Setiap masyarakat memiliki pola hidup 

yang berbeda dari segi pemikiran dan fisik. 

Individu memiliki perbedaan pemikiran dalam 

memahami pola hidup yang mempengaruhi segi 

fisik yaitu dari cara berpakaian dan cara makan, 

karena hal ini sudah memiliki perbedaan 

 Konsep yang dimiliki antar individu dan antar 

kelompok pasti berbeda hal ini dikarenakan 

kehidupan masyarakat memiliki sebuah 

pemahaman merupakan kewajaran dalam 

berkomunikasi dan interaksi. Timbulnya sebuah 

ketegangan yang menimbulkan masalah dan 

akhirnya berujung melahirkan sebuah konflik 

terhadap perbedaan pemahaman yang diyakini 

dan diakui. Kendatidemikian antar komunitas 

bersosialisasi di dalam masyarakat yang memiliki 

tujuan untuk mempengaruhi  perilaku, pendapat, 

dan keyakinan dalam memaknai ajaran yang 

dinilai dan dianggap baik dan benar menurut 

masing-masing komunitas (Muslich, 2013). 

Keberadaan komunitas bisa dijumpai pada 

jenjang pendidikan formal seperti sekolah, dari 

tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga perguruan 

tinggi (universitas) setiap individu pasti akan 

menemui Komunitas, serta dihadapkan pula pada 

pilihan-pilihan Komunitas mana yang akan 

diikuti sesuai dengan minat dan bakat yang 

dimiliki (Dwi et al., 2019).  

Dalam perbedaan yang dilakukan tidak semata 

hanya berbeda caranya, tetapi memiliki sebuah 

pesan yang memberikan tanda bahwa antar 

komunitas remaja memiliki perbedaan yang 

diartikan sebagai landasan yang baik dan benar. 

Remaja merupakan bagian dari sebuah 

masyarakat yang menjadi generasi penerus 

sebagai penganti peran para pemimpin di masa 

yang akan datang (Amriel & Herdiana, 2015). 

Peran remaja dalam menerima perbedaan dari 

makna tafsir sosial terhadap perbedaan identitas 

dan pemikiran merupakan sebuah kesenjangan 

yang terjadi. 

Masalah perbedaan terhadap tafsir sosial 

cenderung dan sering terjadi oleh orang-orang 

dewasa, tetapi peran para remaja sebagai tanda 

bahwa mereka memiliki tafsir yang dibenarkan 

melalui sebuah proses sosialisasi. Ketika 

melakukan sebuah tafsir sosial atas kenyataan 

yang terjadi merupakan sebuah Transfer 

pengetahuan yang diberikan oleh orang yang 

diyakini sebagai guru atau dianggap seseorang 

yang mengerti (Aprizon, 2013).  

Kendatidemikian masalah yang belum pernah 

terjadi atau luput dari analisis masyarakat, karena 

remaja cenderung tidak memicu pertentangan 

yang berujung konflik, tetapi faktanya yang 

terjadi pertentangan terhadap perbedaan 

komunitas remaja Islam terjadi karena perbedaan 

identitas yang berbeda dari segi fisik seperti 

memakai pakaian. Masalah perbedaan identitas 

yang cenderung dipermasalahkan oleh orang 

dewasa, terjadi oleh para remaja, secara lembut 

dalam menyikapi dan memahami masalah bahwa 

perbedaan identitas menimbulkan ucapan secara 

verbal yang dirasa kurang etis dikatakan antar 

komunitas remaja Islam.  

Perkumpulan yang berisikan para anggota 

yang saling memiliki dengan adanya keterkaitan 

yang diikat melalui kepercayaan antar 

anggotanya serta berkomitmen untuk bersama-

sama merupakan sebuah ciri-ciri komunitas 

(Prastowo & Indrawati, 2020). Dalam sebuah 

komunits merupakan sebuah kelompok yang 

menempati suatu wilayah karena memiliki 
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persamaan, perasaan, etnik, agama dan ikatan-

ikatan tertentu.  Dalam komunitas yang 

dijelaskan merupakan komunitas antar remaja 

islam di Kota Semarang yang memiliki perbedaan 

dalam memaknai konsep atau pendapat yang 

dianggap baik dan benar. Fungsi keberadaan 

komunitas remaja islam sebagai bentuk solusi 

menjawab permasalahan perbedaan antar 

komunitas remaja islam (Rustandi & Hanifah, 

2019). Analisis masalah tafsir sosial yang terjadi 

perbedaan antara identitas remaja Islam yang 

cenderung tidak menampakkan masalah, tetapi 

realitasnya nomena atau tidak nampak terjadi 

masalah Perundungan (bullying) merupakan 

bentuk perilaku yang terus menerus dilakukan 

untuk melemahkan serta menyakiti orang lain 

dengan tujuan untuk menindas korban (Puspita & 

Kustanti, 2018). 

  Perbedaan antar komunitas remaja islam 

mempengaruhi pemikiran cara pandang terhadap 

perbedaan berpakaian dan perilaku. Dalam 

menganalisis masalah yang terjadi antar 

komunitas remaja islam sejauh mana 

permasalahan yang mengakibatkan konflik yang 

dialami oleh para remaja islam. Berbagai 

perbedaan dalam sektor kehidupan sosial, 

masyarakat dapat bersatu melalui tatanan yang 

bertujuan mengintegrasikan makna terhadap 

semua masyarakat (Sapulette, 2020), sebagai 

bentuk membendung dan menyelesaikan masalah 

antar komunitas remaja islam yang terjadi, 

Menyusun model komunikasi antar kominutas 

remaja islam di Kota Semarang. Berdasarkan 

hasil penelitian mengenai tafsir sosial terhadap 

perbedaan komunitas, masih memberikan hasil 

yang berbeda pada penelitian yang sebelumnya. 

Kendatidemikian diperlukan adanya penelitian 

yang lebih lanjut dengan harapan dapat untuk 

menerangkan tafsir sosial antara komunitas yang 

terjadi pada remaja Islam. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui penyebab 

permasalahan perbedaan pemahaman antar 

komunitas remaja islam di kota Semarang dengan 

solusi integrasi melalui forum komunikasi.   

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif. Metode kualitatif 

digunakan untuk menggali informasi terhadap 

komunitas remaja di Kota Semarang. Lokasi 

oenelitian sesuai dengan permasalahan komunitas 

antar remaja yang memiliki perbedaan pola hidup 

yang didasari pemahaman dan pemikiran berupa 

identitas pakaian dan cara makan atau perilaku 

hidup. Informan yang diambil dalam penelitian 

ini adalah remaja yang memiliki komunitas islam 

di kota Semarang. Perbedaan pola hidup antar 3 

komunitas remaja islam diantaranya NU, 

Muhammadiyah, dan Salaf yang memiliki 

perbedaan pola hidup terhadap pemahaman dan 

pemikiran. Tehnik pengambilan informan 

dilakukan dengan tehnik purposive sampling 

yaitu antar komunitas remaja islam yang 

memiliki perbedaan pola hidup. Data yang 

terkumpul dianalisis secara kualitatif yaitu 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi yaitu 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara, studi 

dokumentasi, catatan lapangan, teknik analisis 

data yang digunakan yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian data (display data), dan 

penarikan kesimpulan (conclusion drawing 

verification) dengan melukiskan hasil penelitian 

dalam bentuk Kata-kata atau frase yang 

memungkinkan peneliti untuk merinci hasil 

penelitiannya sesuai dengan keadaan  sebenarnya 

yang ditemui di lapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interaksi yang dilakukan antar komunitas 

remaja terhadap perbedaan pemahaman pola 

hidup terutama pada remaja Islam. Antara 

komunitas yang berbeda memiliki perbedaan 

pemaknaan karena apa yang dianggap benar oleh 

remaja islam dengan remaja yang satu belum 

tentu benar. Hal ini karena pola hidup berupa 

identitas dan pemikiran yang ditunjukan dengan 

perilaku berupa cara makan dan identitas berupa 

tata cara berpakaian. Dengan pemahaman yang 

dimiliki melalui proses eksternalisasi, 

internalisasi, dan obyektivasi. Individu 

menempatkan eksternalisasi sebagai makna yang 

diambil, melalui ilmu yang didapatkan dan yang 

diajarkan, masuk ke internalisasi apa yang 

dianggap benar oleh individu di terapkan di 

dalam komunitas sebagai bentuk bahwa hal 

tersebut benar di dalam komunitasnya, secara 

obyektivasi bahwa konsep atau makna yang 

dianggap benar merupakan makna yang harus 

dilakukan oleh komunitas tersebut, jika tidak 

dilakukan berarti bukan termasuk komunitas 

tersebut. 

Pola hidup yang berbeda antara 3 komunitas 

remaja dari cara berpakaian dengan teori 

konstruksi sosial bahwa perbedaan ini terjadi 

karena proses eksternalisasi, internalisasi dan 

obyektivasi. Komunitas remaja islam NU 

memiliki pola berpakaian dengan peci dan sarung 

yang memberikan pesan bahwa identias 
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komunitas yang baik dan benar sesuai dengan 

pemaknaan. Komunitas remaja Islam 

Muhammadiyah menggunakan kupluk dan celana 

sebagai identitas berpakaian yang baik dan benar 

menurut pemaknaan yang baik dan benar dan 

pasti membawa pesan tertentu antar komunitas. 

Komunitas remaja Islam Salaf menggunakan 

kupluk, jubah, dan jenggot sebagai identitas 

komunitas yang dianggap baik dan benar sesuai 

dengan pemaknaan yang di dapatkan. 

Dengan adanya perbedaan ini merupakan hal 

yang wajar dalam berinterkasi, tetapi antar 

perbedaan komunitas menimbulkan 

ketidaksesuaian dalam memiliki tafsir antar 

komunitas. Karena anggapan benar sesuai dengan 

pemaknaan komunitas tersebut, kendatidemikian 

permasalahan muncul dan mengakibtkan konflik 

yang diantaranya anggapan paling benar. 

Perbedaan terletak ketika individu dari komunitas 

remaja islam yang berbeda beranggapan bahwa 

lebih memilih masjid sebagai tempat ibadah yang 

lokasinya jauh dari rumahnya daripada masjid 

yang dekat rumahnya karena alasan bahwa lebih 

baik di masjid yang jauh sesuai dengan ajaran 

atau pemaknaan komunitas tersebut. Antar 

komunitas remaja islam memiliki persepsi yang 

sama memiliki anggapan benar dari 

komunitasnya. 

Menurut komunitas masing-masing memiliki 

perbedaan identitas yang dianggap itu sebuah 

simbol atau tanda komunitas keislaman sebagai 

kebangaan, namun kesalahan yang terjadi proses 

ini terjadi melalui lingkungan Pendidikan tempat 

tinggal yang di eksternalisasi di serap dan di 

maknai menjadi proses internalisasi akhirnya 

menjadi anggapan bahwa makna atau ajaran dari 

guru dianggap paling benar. Pada tahap 

selanjutnya proses ini menjadi subyektifitas 

dalam tafsir sosial komunitas remaja islam. 

Peran remaja dalam menerima tafsir sosial 

terhadap perbedaan identitas dan pemikiran 

merupakan sebuah kesenjangan yang terjadi. 

Masalah perbedaan terhadap tafsir sosial 

cenderung dan sering terjadi oleh orang-orang 

dewasa. Kendatidemikian masalah yang belum 

pernah terjadi atau luput dari analisis masyarakat, 

karena remaja cenderung tidak memicu 

pertentangan yang berujung konflik, tetapi 

faktanya yang terjadi pertentangan terhadap 

perbedaan komunitas Remaja Islam terjadi 

karena perbedaan identitas yang berbeda dari segi 

fisik seperti memakai pakaian. Masalah 

perbedaan identitas yang cenderung 

dipermasalahkan oleh orang dewasa, terjadi oleh 

para remaja, secara lembut dalam menyikapi dan 

memahami masalah bahwa perbedaan identitas 

menimbulkan ucapan secara verbal yang dirasa 

kurang etis dikatakan antar komunitas remaja 

Islam.  

Identitas memang merupakan sebuah tanda 

bahwa individu memiliki sebuah komunitas yang 

memiliki perbedaan identitas dan cara 

berpakaian. Sebagaimana perbedaan ciri fisik 

yang berbeda menimbulkan perspektif dan 

pandangan bahwa jika berbeda bukan termasuk 

komunitasnya dan inilah yang mengakibatkan 

perbedaan tafsir yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Konflik antar perbedaan cara 

berpakaian memiliki pengaruh konflik kecil 

tetapi tidak kunjung berakhir karena tidak terlihat 

secara jelas. Karena ketika ada perbedaan ciri 

berpakaian bukan dianggap komunitasnya dan 

mengakibatkan ketidakserasian yang 

mengakibatkan konflik. Kendatidemikian 

meredam konflik juga merupakan salah satu 

bentuk untuk membentuk dan mengintegrasikan 

komunitas melalui sebuah forum diskusi. 

Pola hidup terhadap perbedaan komunitas 

remaja Islam memberikan kebaharuan penelitian 

dengan membentuk forum diskusi antar 

komunitas remaja Islam. Hal ini bertujuan 

sebagai solusi untuk memanajemen konflik antar 

remaja Islam. Kendatidemikian sebuah 

perbedaan pola hidup berupa perilaku dan 

identitas sering memicu dan memunculkan 

sebuah konflik, untuk itu peneliti ingin 

memberikan solusi berupa forum diskusi antar 

komunitas remaja islam. Berupa forum diskusi 

antar remaja islam saling berdiskusi dan 

bertoleransi terhdapa perbedaan pemahaman. 

Dengan forum komunikasi antar remaja islam 

bisa memberikan argumentasi dan pendapat yang 

berbeda untuk menjelaskan masalah perbedaan 

supaya menghilangkan perasaan suudzon dalam 

menanggapi perbedaan makna antar komunitas. 

Tujuan forum diskusi dibentuk untuk 

memberikan solusi antar komunitas remaja 

supaya perbedaan pemahaman bisa diselaraskan 

dan dijelaskan melalui pemaknaan yang 

didapatkan melalui proses eksternalisasi, 

internalisasi, dan obyektivasi. Tentu hal ini akan 

memberikan pengaruh yang positif bagi 

komunitas-komunitas remaja islam yang berbeda 

di Kota Semarang. 
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Gambar 1. Pertemuan Antar Komunitas Remaja Islam 

 

Salah satu komunitas remja islam yang islam 

melakukan pertemuan di dalam masjid. Seperti 

yang ada di gambar kegiatan ini dihadiri dari 

remaja yang memiliki komunitas islam yang 

berbeda. Komunitas remaja Islam memiliki 

perbedaan dari pola hidup atau gaya hidup 

melalui pakaian yang dikenakan dan perilaku 

yang dilakukan. Perbedaan inilah yang 

mengakibatkan perbedaan pemahaman. Dengan 

forum komunikasi diharapkan remaja mampu 

memiliki nilai toleransi dan integrasi antar 

komunitas  remaja islam. 

SIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan pemahaman komunitas remaja islam 

di kota Semarang terjadi perbedaan pemahaman 

yang menimbulkan permasalahan terhadap 

pebedaan identitas dari cara berpakaian dan 

pemikiran perilaku. Karena memiliki makna yang 

berbeda dengan nilai yang baik dan benar dari 

masing-masing komunitas remaja islam. Dengan 

masalah yang terjadi ini peneliti ingin 

memberikan solusi dengan forum komunikasi 

yang tujuannya untuk berdiskusi antar komunitas 

supaya muncul nilai toleransi dan terbentuk 

integrasi yang kuat antar komunitas remaja islam. 

Kendatidemikian perbedaan yang terjadi bisa 

diselesaikan melalui sebuah forum komunikasi  

dengan tujuan antar komunitas tidak saling 

menyalahkan dan nilai baik dan benar komunitas. 

Hal ini karena secara tafsir pemaknaan berbeda 

secara eksternalisasi, internalisasi dan 

obyektivasi. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Kepada komunitas-komunitas remaja islam 

yang telah memberikan kesempatan untuk 

bertemu dan berdiskusi dalam forum komunikasi 

sebagai bentuk menyelesaikan masalah dan solusi 

perbedaan antar komunitas remaja islam, karena 

studi ini tentu sangat membantu kelancaran 

penulis dalam menyelesaikan studi Doktoral. 
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